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BAB VI 

KONSEP DASAR PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1 Program Ruang  

Tabel 20. Analisa Program Ruang 

No Kebutuhan Ruang Besaran 

1 Kebutuhan Besaran Ruang Keberangkatan Domestik 25.712 m2 

2 Kebutuhan Besaran Ruang Keberangkatan Internasional  6.524m2 

3 Kebutuhan Besaran Ruang Kedatangan Domestik 36.805m2 

4 Kebutuhan Besaran Ruang Kedatangan Internasional 5.538m2 

5 Kebutuhan Besaran Ruang Transit Domestik 1.342 m2 

6 Kebutuhan Besaran Ruang Parkir 53.038m2 

7  KebutuhanBesaranRuangServis  329,4m
2 

 Total 129.288,4 m2 
Sumber : Analisa Pribadi 

6.2 Aspek Tata Letak 

a. Tata LetakUdara 

 PerencanaanfasilitassisiudarapadabandarudaraKulonprogo Yogyakarta runaway dan 

apron dimanapadatahap 1 yaitupadatahun 2016 runaway telahdirencakanansepanjang 3,250 m 

danpadatahapakhirtahun 2041 runaway diperpanjangmenjadi 3,600 m. Dari 

segikeselamatanoperasipenerbanganterdapatobstakle di sisiutara runaway berupabukit. 

Keberadaanobstecletersebutsebenarnyatidakbegitumempengaruhikarenaradiusnyamelebihi 15 

km sesuaidenganstandar KKOP.  

Untukfasilitassisiudarapengembangannyayaituoptimalisasieksistingdenganpertimbangankondisito

pografidanketersediaanlahanpengembangan. 

 

b.TataLetakDarat 

 Tata letaksisidarat : 

 belum ada fasilitas eksisting bandar udara sehingga diperlukan perencanaan yang optimal 

disesuaikan dengan tahap pembangunan fasilitas sisi darat 

 tersedia lahan yang cukup luas yaitu 634 ha untuk menampung perencanaan kebutuhan 

fasilitas sisi darat maupun udara. 

 Belum terdapat akses masuk dan keluar ke bandar udara 

 Perencanaan sirkulasi kendaraan dapat dibuat melayani masing-masing zona sehingga 

tidak saling mengganggu. 

 Kondisi tanah pasir, karena lokasi di pinggiran pantai. 

 Kondisi lahan relatif datar. 
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6.3 Aspek Teknis 

6.3.1 SistemModul 

 1. ModulVertikal 

Yaitujarakantaralantaisatudenganlantai lain secara horizontal. 

Tinggidarilantaikelantaidibedakanmenjadi 2 bagian : 

a. Tinggidarilangit-langit (plafond) kelantaiatasnya, 

ruangpadaplafondigunakanuntukpeletakanjaringan mechanical electrical. 

Besarnyatinggimodulditentukanoleh : 

 - Besarnyasaluran-salurandariservismekanis (ducting AC, exhaust, 

kabellistrik,dll) 

 - Besarnyadimensibalokpenyangga 

b. Tinggidarilantaike plafond, ruang yang 

adadiantaranyadigunakansebagairuang-ruangpada terminal penumpang. 

 2. Modul Horizontal 

Faktor yang mempengaruhimodul Horizontal, adalah : 

a. Tata letak Furniture 

b. Aktivitasefektifdariruang-ruang terminal penumpang, pengelola, 

danpenunjang 

c. jalursirkulasi 

d. Dimensibahanbangunandenganstandar yang ada di pasaran 

Pemilihanjarakmoduldenganmempertimbangkanluasruangmembuatjarakefekt

iftiapmodulmenjadi 12 meter, halinidipilihkarenakarakteraktifitas terminal 

penumpang Bandar udara yang 

fungsiutamanyapelayananpenumpangmakapergerakkanpenumpangtidakbole

htergangguolehterlalubanyaknyakolom 

 

6.3.2 SistemStruktur 

 a. Sub structure 

Sub structure adalahstrukturdibawahbangunanataupondasi. 

Strukturdanjenistanahsangatmenentukanjenispondasi. Jenispondasi yang dipakai di 

terminal penumpang Bandar udaraadalahmemakaiTiangpancang. 

 b. Upper Structure  

Upper Strucure yang digunakanpada terminal Bandar udarainimenggunakanbaja. 

 c. Super Structure 
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Untukmengakomodasisistemstrukturatap yang digunakanmaka super struktur 

yang digunakanadalahzincalumalumuniumdengansistemstrukturrangkaruang(space 

frame)  

6.3.3 SistemKonstruksi 

SistemKonstruksi yang direncanakanadalahsistemkonstruksibetondanbaja. 

Konstruksibetondanbajadigunakankarenamempunyaikeuntungansepertibahanmudahdidapa

tdanmudahdalampelaksanaannya, memilikikesankokohsertamenunjangkesan modern 

sesuaidengankonseputamayaituHightech Architecture. 

 

6.4 Aspek Kinerja 

6.4.1 SistemPengoperasian 

Pada terminal penumpang Bandar UdaraInternasionalKulonprogo yang 

akandirancanginiakanmenggunakansistempengoperasianterpusat, 

karenajikapenumpangpertahunmencapai20.000.000 penumpang, konsepinimenjadi yang 

paling efisien. 

6.4.2 SistemDistribusi 

6.4.2.1. Sistem Horizontal 

SistemDistribusiLinier, padakonsepiniterdiridariruangtunggubersama, 

dandaerahpelayanantiketdenganpintukeluarmenuju apron parkirpesawat. Pesawatparkir 

di sepanjangairside terminal. 

 6.4.2.2. SistemVertikal 

Konsepsistem vertical yang digunakandalam terminal iniadalahkonsepdualevel . 

Curb Side pada level 1, masukkebagiankeberangkatan di level 2 

danmenggunakangarbaratauntukmasukkedalampesawat. Sedangkanuntukkedatangan, 

turundaripesawatmenggunakangarbaratadilevel 2 bangunan terminal kemudianturunke 

baggage claim di level 1 danmenuju curb side yang terletakpada level 1 juga. 

 

6.4.3 SistemPerpindahanPenumpang 

Sistemperpindahanpenumpang yang dipakaiuntuk terminal penumpang Bandar 

udarainiadalahmenggunakanjembatantertutup (Garbarata). Jembatantersebutterletak di 

level 2 yang nantinyalangsungterhubungkepesawatsehinggapenumpang yang 

akannaiktidakakanterkendalapanasatauhujan. 

 

6.4.4 Sistem Check In 

Dengankapasitaspenumpangsekitar 20.000.000 penumpangpertahun, makasistem 

check in yang cocokdipakaiadalahsistem check in Tanah lapang / 

pulauyaitudenganmenempatkansemua counter maskapaipenerbangansecarasejajar dan 

saling membelakangidengan conveyor berada di sisi tengah. Bagasi yang 
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dibawaolehpernumpangjugadiserahkanpadabagian check in untukdiprosesbagian ground 

handling. 

 

6.4.5 SistemPemindahanBarang 

Bagasi di transfer 

dariruangbagasidalammenujuluarataupunsebaliknyasecaraotomatismenggunakan 

conveyor amoeba. Karenakapasitaspenumpangbandara yang 

terlaluramaimakasistempemindahan in cocokuntukmengefisiensiruang. Kemudian untuk 

sistem perpindahan barang checkin menggunakan sistem baggage handling automatic 

system, guna mengefisiensikan waktu perpindahan barang. 

 

6.4.6 SistemKeamanan 

Sistemkemanan yang dipakaiuntuk para penumpangadalahsistem walk through, 

hand held, detection system. Sedangkanuntukbarangbawaanadalahsistem x-ray. Kemudian 

monitoring keadaandidalam area terminal penumpangmenggunakansistemcctv. 

 

6.4.7  SistemKomunikasi 

a. Komunikasi Internal 

Komunikasi yang terjadidalamsatubangunan. Alatkomunikasiiniantara lain 

intercom atau PABX yaitusebuahalattelekomunikasiantarruang. 

Alatinisangatmenunjangefisiensimaupunefektivitasdalamkomunikasiantardivisidanant

arapenghunidenganpengelola. Handy Talky 

jugabiasanyadigunakanalatkomunikasiantarpengelola. 

b. KomunikasiEksternal 

Komunikasidaridankeluarbangunan. 

Alatkomunikasiinidapatberupateleponmaupunfaksimili. 

 

6.4.8 SistemPemadamKebakaran 

Instalasipemadamkebakaranmemakaipemadamapiinstalasitetap. 

Sistemdeteksiawalbahaya (early warning fire detection). Yang secaraotomatismemberikan 

alarm bahayaataulangsung, mengaktifkanalatpemadam. Terbagiatas 2 

sistemsistemotomatisdansistem semi otomatis. 

 

6.4.9 SistemPenangkalPetir 

Sistempenangkalpetirinimemakaisistemraidoaktifatausistem Thomas. 

Sisteminidipakaikarenapemasanganinitidakperludibuatterlalutinggikarena system payung 

yang diapakaidapatmelindunginya. Bentanganperlindungannya yang 

cukupbesarsehinggadalamsatubangunancukupmenggunakansatutempatpenangkalpetir. 

 

6.4.10 SistemJaringan Air Bersih 

a. SistemJaringan Air Bersih 
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Penyediaan air bersihdapatdiperolehdari PAM atausumurartetis. 

Sedangkanpenyaluranairnyamemakaisistem Up Feet System 

karenatingkatbangunaninitidakterlalubanyak. 

b. SistemJaringan Air Kotor 

Sistempengolahan air kotor yang akandipakaiadalahsistemterpisah, antara air kotordan 

air hujan. 

 

6.4.11 SistemPembuanganSampah 

Sistempembuangansampah yang diapakaiadalahdengancara manual, 

dimanakaryawankebersihanmengambilsampahdaritiaptempatsampahpadatiaptempatsamp

ah di lantaibangunan. Lalusampahdikumpulkan di penampungansampahsementara yang 

selanjutnyaakandisalurkanke TPA. 

6.4.12 SistemPenghawaan 

a. PenghawaanAlami 

Penghawaanalamidenganmenggunakansistembukaan yang besarditempat yang 

menungkinkansepertibagian hall publik. 

b. PenghawaanBuatan 

Sedangkanpenghawaanbuatanmenggunakan AC. Sistem AC yang dipakaiadalahsistem 

AC central diletakkan di ruang-ruang public sepertikoridor, hall, dan lobby 

sertapadakantorpengelola. Di setiaplantai yang menggunakanpenghawaandengan AC 

central memutuhkansebuahruanguntuk AHU (Air Handling Unit) 

 

6.5 Aspek Visual Arsitektur 

Konsep yang digunakandalammerancangdalam terminal Bandar udaraadalahHightech 

Architecture, dimanamenampilkankesanestetikdariindustribaru, yang 

dipacuolehpemahamanbarutentangbangunandengankemajuanteknologi. Akan 

tetapitidakmenghilangkankarakterbangunanlokalsekitar, 

hanyasajamerepresentasikanbangunanlokaldengan style teknologi.   

 

 

 

 

 


